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INTISARI

Taliya Putri Mawarni, NIM 1181105. Identifikasi Salmonella typhi Pada Swab
Telapak Tangan Pedagang Makanan Di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta.

Penyakit bawaan makanan (Foodborne disease) ditimbulkan oleh makanan
yang terkontaminasi. Penyajian makanan dan kebersihan pribadi yang buruk
menjadi penyebabnya. Makanan yang tercemar oleh bakteri berbahaya dapat
menjadi sumber penyakit. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi
keberadaan Salmonella typhi pada swab telapak tangan pedagang makanan di SD
Kanisius Semanggi Il Surakarta.

Jenis penelitian yang digunakan dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional dan waktu penelitian ini dilakukan pada
29 Maret - 7 April 2021. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu swab
telapak tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta. Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling.

Hasil penelitian yang diperoleh dari 11 sampel swab telapak tangan
pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta yang diambil, yaitu
Salmonella typhi 5%, Klebsiella sp 29%, Citrobacter sp 9%, Proteus sp 9%,
Escherichia coli 14%, Serratia sp 9%, Enterobacter sp 5%.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ditemukan adanya Salmonella typhi
pada swab telapak tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il
Surakarta sebanyak 5%.

Kata kunci : Salmonella typhi, Swab telapak tangan, Pedagang makanan
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ABSTRACT

Taliya Putri Mawarni, NIM 1181105. Identification of Salmonella typhi on
palm swabs of food vendors at Kanisius Semanggi Il Elementary School
Surakarta.

Foodborne diseases are caused by contaminated food. Food serving and poor
personal hygiene are the cause. Food contaminated with harmful bacteria can be a
source of disease. The purpose of this study was to identify the presence of
Salmonella typhi on the palm swabs of food vendors at Kanisius Semanggi Il
Elementary School Surakarta.

The type of research used in this scientific paper is descriptive research. This
research was conducted at the Bacteriology Laboratory of the National High
School of Health Sciences and the time of this research was carried out on March
29 - April 7, 2021. The sample used in this study was the palm swab of food
vendors at SD Kanisius Semanggi Il Surakarta. The sampling technique used is
total sampling.

The results obtained from 11 samples of palm swabs of food vendors at SD
Kanisius Semanggi 1l Surakarta were taken, namely Salmonella typhi 5%,
Klebsiella sp 29%, Citrobacter sp 9%, Proteus sp 9%, Escherichia coli 14%,
Serratia sp 9 %, Enterobacter sp 5%.

The conclusion of this study was that 5% of Salmonella typhi was found in the
palm swabs of food vendors at Kanisius Semanggi Il Elementary School
Surakarta.

Keywords : Salmonella typhi, Palm swab, Food traders
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit bawaan makanan (Foodborne disease) ditimbulkan oleh
makanan yang terkontaminasi. Penyakit bawaan makanan oleh bakteri
dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu infeksi makanan dan keracunan
makanan. Infeksi makanan terjadi karena konsumsi makanan mengandung
bakteri hidup yang mampu bersporulasi di dalam usus dan menimbulkan
penyakit. Sedangkan keracunan makanan disebabkan masuknya toksin
atau substansi beracun yang disekresi ke dalam makanan (Mirawati dkk.,
2014). Bakteri yang sering ditemukan pada makanan dan minuman
tercemar salah satunya yaitu Salmonella sp. Pada umumnya infeksi
Salmonella sp menyebabkan penyakit salmonellosis. (Lestari dan
Gunawan, 2017).

Salmonella typhi merupakan bakteri berbentuk batang gram negatif
yang memiliki flagela. Kontaminasi makanan dan minuman Yyang
mengakibatkan bakteri masuk ke dalam tubuh sehingga terjadi infeksi.
Sebagian besar penderita yang terinfeksi bakteri ini merupakan sebagai
agen pembawa (carier) yang terletak pada kandung empedu, saluran
empedu, dan sebagian pada usus atau saluran kemih. Bakteri ini dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti diare dan demam tifoid

(Lestari dan Hendrayana, 2017).



Dalam suatu penelitian menunjukkan kasus foodborne diseases
akibat cemaran bakteri, virus dan parasit memiliki jumlah lebih dari 90%.
Kasus cemaran bakteri memiliki jumlah sekitar 30% dari kasus foodborne
diseases. Walaupun persentasenya sedikit, tetapi beberapa laporan
penelitian menyebutkan bahwa kejadian luar biasa dan angka kematian
yang disebabkan oleh foodborne diseases dari cemaran bakteri jumlahnya
paling tinggi (Muna dan Khariri, 2020).

Menurut hasil penelitian Putri dkk. (2019), menyatakan bahwa
pada makanan jajanan terdapat 39% yang positif tercemar oleh Salmonella
typhi hal ini dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu pengolahan makanan,
hiegine lingkungan berjualan, air yang terkontaminasi dan lalat sebagai
vektor pembawa penyakit.

Dalam proses produksi makanan meliputi persiapan, pengolahan
dan penyajian makanan. Oleh karena itu sanitasi dalam proses pengolahan
pangan sudah dilakukan saat proses penanganan bahan mentah hingga
produk makanan siap dikonsumsi. Keterlibatan manusia dalam proses
pengolahan pangan sangat besar, penerapan sanitasi didalamnya perlu
mendapat perhatian khusus. Seorang pengolah/ penjamah hendaknya harus
sehat jasmani rohani, tidak menderita penyakit menular atau sebagai carier
(Saragih dkk., 2013).

Selain itu, tangan merupakan bagian tubuh yang sangat mudah
terkontaminasi oleh kotoran dan bibit dari penyakit ketika memegang

suatu benda, berjabat tangan dengan orang lain, memegang pintu kamar



mandi, memegang mainan dan memegang sarana umum lainnya. Oleh
karena itu kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan dapat
menyebabkan terserang berbagai penyakit terutama yang berhubungan
dengan perut seperti, diare, tipoid hingga kecacingan (Puspita dkk., 2020).

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya kontaminasi makanan
yaitu penjamah makanan lebih memperhatikan cara penyajian yang benar
sesuai dengan peraturan yang ada seperti memberi penutup pada makanan,
nampan harus dibersihkan, tempat kecap, saus dan lainnya sering
dibersihkan dan dijaga kebersihan mulut-mulutnya. Selain itu, mencuci
tangan sebelum menyajikan makanan agar terhindar dari kontaminasi
makanan (Wiji, 2016).

Pada kawasan SD Kanisius Semanggi Il Surakarta terdapat
pedagang makanan yang diperuntukkan bagi masyarakat sekitar mulai dari
anak-anak hingga dewasa. Disamping itu, terdapat pedagang makanan
yang kurang memperhatikan kebersihan tangan dalam pengolahan dan
penyajian makan yang dapat berpotensi menyebabkan kontaminasi dalam
makanan serta belum pernah dilakukan pemeriksaan secara mikrobiolis
khususnya pada kebersihan tangan. Berdasarkan latar belakang diatas
terdapat pedagang yang kurang memperhatikan hygiene dan sanitasi dalam
pengolahan maupun penyajian makanan yang dapat menyebabkan
kontaminasi pada makanan sehingga peneliti mengambil judul penelitian
Identifikasi Salmonella typhi Pada Swab Telapak Tangan Pedagang

Makanan di SD Kanisius Semanggi I Surakarta “.



. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah memberikan data
mengenai identifikasi Salmonella typhi pada swab telapak tangan
pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta
. Rumusan Masalah
Apakah terdapat Salmonella typhi pada swab telapak tangan
pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta ?
. Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi keberadaan Salmonella typhi pada swab telapak
tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta
. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Menambah pengetahuan mengenai Salmonella typhi pada swab telapak
tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta.
2. Praktis
a. Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam
penelitian dan penulisan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang

Bakteriologi Klinis khususnya identifikasi bakteri Salmonella typhi



b. Akademik
Menambah perbendaharaan Karya Tulis llmiah dalam bidang
Bakteriologi Klinis khususnya tentang Salmonella typhi pada swab
telapak tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi 1l
surakarta

c. Peneliti Selanjutnya
Sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam melakukan
pemeriksaan bakteri Salmonella typhi. pada swab telapak tangan

pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta



BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu strategi yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai
pedoman bagi peneliti dalam proses penelitian untuk mendapatkan
jawaban dari suatu permasalahan. (Rinaldi dan Mujianto, 2017). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif observasi
yaitu untuk mengidentifikasi bakteri Salmonella typhi pada swab telapak
tangan pedagang makanan SD Kanisius Semanggi Il Surakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel dilakukan di kawasan SD Kanisius
Semanggi Il Surakarta dan tempat pemeriksaan sampel dilakukan di
Laboratorium Bakteriologi Klinik STIKES Nasional.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian Karya Tulis lImiah ini dilakukan bulan Maret sampai
April 2021.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah pedagang makanan di kawasan SD Kanisius

Semanggi Il Surakarta.
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2. Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah ditemukan bakteri Salmonella typhi pada swab
telapak tangan pedagang makanan di kawasan SD Semanggi Il
Surakarta.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang
diteliti. (Hariyatin, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedagang makanan yang berada di kawasan SD Kanisius
Semanggi Il Surakarta.
2. Sampel
Sampel adalah bagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Rosnani, 2016).
Sampel diambil dari populasi swab tangan pedagang makanan yang
berada di kawasan SD Kanisius Semanggi Il Surakarta dengan hasil
ditemukan bakteri Salmonella typhi.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Swab tangan
Swab tangan dilakukan dengan cara mengusap kapas lidi steril
pada daerah telapak tangan kanan dari pedagang makanan di SD

Kanisius Semanggi Il Surakarta (Angga, dkk., 2015).
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2. Salmonella typhi

Bakteri Salmonella typhi merupakan hasil identifikasi dari sampel

swab tangan yang dilakukan pada pedagang makanan SD Kanisius

Semanggi Il Surakarta.

a. Pada pengecatan gram memiliki bentuk batang gram negatif dan
berwarna merah

b. Pada media MC (Mac Conkey) memiliki bentuk bulat, bening,
permukaan cembung dan tepian yang rata.

c. Pada media BHI (Brain Heart Infusion) terjadi kekeruhan pada
media jika positif

d. Pada media uji biokimia didapatkan hasil pada media TSIA
(AL/AC, H3S (+), Gas (-)), media SIM ( Indol (-), Motil (+), H2S
(+)), media Urea (-), Citrat (-), MR (+), VP (), PAD (-), Glukosa
(+), Maltosa (+), Manitol (+), Laktosa (-), dan Sukrosa (-) (Jatmiko,
2017).

3. Pedagang makanan

Pedagang makanan adalah pedagang yang menjual makanan yang

yang telah siap diolah sehingga dapat disajikan langsung pada pembeli.

Seperti pedagang cilok, tahu bulat, lauk pauk, batagor, cimol, rujak es

krim, gorengan, pangsit sosis, bakso kuah dan cireng yang berada

disekitar SD Kanisius Semanggi Il Surakarta.
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4. SD Kanisius Semanggi Il Surakarta

SD Kanisius Semanggi Il Surakarta adalah salah satu Sekolah
Dasar yang berada di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon,
Kota Surakarta. Status sekolah dasar Kanisius Semanggi Il adalah
swasta (Kemendikbud RI, 2021). Pada SD Kanisius Semanggi Il
Surakarta terdapat banyak pedagang yang kurang memperhatikan
kebersihan tangan dalam pengolahan dan penyajian makan serta belum
pernah diperiksa secara mikrobiologis dalam segi hiegene penjamah
makanan. Pengambilan sampel dilakukan pada radius sekitar 3 meter

pada sisi kanan, kiri dan depan SD Kanisius Semanggi Il Surakarta.

F. Teknik Sampling

Pada penelitian ini sampel diambil menggunakan total sampling,
yaitu semua anggota populasi yang dijadikan sebagai sampel karena
jumlah populasi yang kurang dari 100, maka populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian (Hadi, 2019). Pengambilan sampel dilakukan dalam
kurun waktu satu hari , pada hari senin, pukul 10.00-12.00 WIB.
Sampel diambil sebelum pedagang makanan berjualan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara mengambil swab telapak tangan
pedagang makanan secara berkeliling kemudian sampel yang didapat
disimpan di ice box kemudian di inkubasi pada suhu 37°C selama 24

jam di laboratorium bakteriologi klinik STIKES Nasional.
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G. Sumber Data Penelitian
Sumber data primer penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan

atau observasi yang dilengkapi wawancara dengan uji laboratorium untuk

mengetahui keberadaan bakteri Salmonella typhi pada hasil swab tangan

pedagang makanan SD Kanisius Semanggi Il Surakarta. Observasi

dilakukan pada hari pelaksanaan penelitian dan wawancara dilakukan

sebelum pengambilan sampel pada pedagang makanan.

H. Instrumen Penelitian

1) Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu alat perlindungan diri
(handscoon, jas laboratorium, masker), bunsen, korek api, rak tabung
reaksi, kapas lidi steril, ohse bulat, ohse lurus, obyek glass, pipet tetes,
label, inkubator, rak pengecatan.

2) Bahan yang digunakan :
Bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu larutan NaCl 0,9%,
emersi oil, alkohol mikroskop, mikroskop, Aquadest, pewarnaan gram (
(crystal violet (Gram A), larutan iodium (Gram B), alkohol 96 % (Gram
C), safranin (Gram D) ), media BHI (Brain Heart Infusion), media MC
(Mac Conkey), uji biokimia (Triple Sugar Iron agar (TSIA), Sulfit
Indol Motility (SIM), Urea, Citrat, Methyl Red (MR), Voges Proskauer
(VP), Phenyl Alanin Deaminase (PAD), media gula-gula (glukosa,
maltosa, manitol, laktosa, dan sukrosa), reagen uji (Kovac, Methyl Red,

Barried, KOH 40%, FeCl; 10%).
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1. Cara kerja
a. Hari | : Pengambilan Sampel
1) Disiapkan alat perlindungan diri seperti masker dan handscoon.
2) Disiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan
sampel swab tangan secara aseptis.
3) Disiapkan tangan pedagang yang akan dilakukan pengambilan
sampel swab tangan.
4) Membuka kapas lidi steril, celupkan pada tabung yang berisi NaCl
0,9% sampai lidi basah.
5) Dioleskan kapas lidi steril yang sudah dibasahi NaCl 0,9% ke
seluruh permukaan telapak tangan secara aseptis.
6) Memasukkan kedalam media penyubur BHI
7) Diinokulasi ke media BHI (Brain Heart Infusion) dengan cara
sebagai berikut :
a) Sampel swab telapak tangan yang sudah diambil, diinokulasi dan
diisolasi pada media Brain Heart Infusion (BHI)
b) Diinkubasi media Brain Heart Infusion (BHI) tersebut selama 1 x
24 jam pada suhu 37°C di incubator.
c) Jika terjadi kekeruhan pada media Brain Heart Infusion (BHI),

dilanjutkan pada pengecatan gram (Kumalasari, 2020).
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b. Hari Il : Lakukan pengecatan gram pada sampel

Menurut Darmawan (2017), pengecatan dilakukan dengan cara:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sampel bakteri dair media BHI diambil 1-2 ohse, lalu diratakan
pada objek glass steril, bersih dan bebas lemak

Preparat ditunggu hingga kering, kemudian difiksasi diatas nyala
api pembakar spirtus.

Preparat diletakkan pada rak pengecatan, genangi preparat dengan
Crystal Violet (Gram A) selama 5 menit, buang sisa cat.

Lalu genangi preparat dengan larutan lodium dan kalium ioda
(Gram B), diamkan selama 30 detik, buang sisa larutan kemudian
cuci preparat dengan air mengalir.

Decolorisasi preparat dengan alkohol 96 % (Gram C) sampai warna
luntur dan bilas dengan air mengalir.

Kemudian genangi preparat dengan Safranin (Gram D), lalu
diamkan selama 1-2 menit. Buang sisa cat dan cuci dengan air
mengalir. Preparat dikering anginkan.

Preparat yang sudah kering diamati menggunakan mikroskop
dengan obyektif 100 kali dengan bantuan minyak emersi

Preparat diamati secara mikroskopis

Bentuk : Batang
Susunan : Tersebar
Sifat Cat : Gram (-)

Warna sel : Merah
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Cat : Gram
Background : Merah muda

9) Sampel dari media BHI diinokulasi pada yaitu media selektif
yaitu media MC (Mac Conkey)

10) Jika tidak terjadi kekeruhan pada media Brain Heart Infusion
(BHI), tidak dilanjutkan pada media selektif yaitu media MC (Mac
Conkey).

11) Inokulasikan ke media MC (Mac Conkey) dengan cara berikut :

a) Bakteri pada media Brain Heart Infusion (BHI), Diambil dengan
menggunakan ohse bulat yang sudah di fiksasi.
b) Diinokulasikan pada media MC (Mac Conkey) dengan cara
goresan secara aseptis.
c¢) Diinkubasi media MC (Mac Conkey) tersebut selama 1 x 24 jam
pada suhu 37 °C di incubator.
c. Hari 11l : Pengamatan koloni pada media MC kemudian lakukan

Inokulasi satu koloni bakteri pada media deret uji biokimia

Bentuk : Irreguler
Ukuran : Kecil
Warna koloni : Transparan
Tekstur : Halus
Elevasi : Datar

Tepian : Bergerigi
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Koloni yang terpisah dipilih, kemudian diinokulasi ke dalam media uji
biokimia, yaitu : Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfit Indol Motility
(SIM), Urea, Citrat, Methyl Red (MR), Voges Proskauer (VP), Phenyl
Alanin Deaminase (PAD), media gula-gula (Glukosa, Maltosa, Manitol,
Laktosa, dan Sukrosa) diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
12) Lakukan tes uji biokimia dan interpretasi hasil :
a) Media Triple Sugar Iron Agar (TSIA)
Untuk mengamati perubahan warna, gas, dan H»S.
Acid (+) : media berubah menjadi kuning.
Alkali (+) : media tetap berwarna merah
Gas (-) :tidak terbentuk gas
H>S (+) :terjadi warna hitam di media
b) Media Sulfit Indol Motility (SIM) untuk mengetahui adanya
H>S, indol dan motil ditambahkan 5 tetes reagen Kovac.
Reaksi positif berupa larutan berwarna merah.
H>S (+) :terbentuk warna hitam di media
Indol (-) : tidak terbentuk warna merah setelah penambahan
reagen kovac.
Motil (+) : terdapat pertumbuhan menyebar di sekitar tusukan.
c) Media Methyl Red (MR) ditambahkan 5 tetes reagen MR.

Reaksi positif berupa larutan berwarna merah.
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d) Media Voges Proskauer (VP) ditambahkan 5 tetes reagen
Barried dan 5 tetes KOH 40% melalui dinding tabung. Reaksi
positif berupa cincin berwarna merah.

e) Media Phenyl Alanin Deaminase (PAD) ditambahkan 5 tetes
reagen FeCls 10%. Reaksi negatif : tidak terbentuk warna hijau

f) Media gula-gula digunakan untuk mengetahui adanya
fermentasi karbohidrat dan gas.

Fermentasi (+) : media menjadi kuning.
Gas (+) : terdapat bagian kosong pada tabung durham

g) Pengamatan hasil pada media uji biokimia

Tabel 3.1 Pengamatan hasil uji biokimia (Jatmiko, 2020)

Uji biokimia Hasil

TSIA AL/AC, Gas (), HzS (+)

SIM Indol (-), Motil (+), HzS (+)
Urea -

Citrat
MR
VP

PAD

Glukosa
Maltosa
Manitol
Laktosa
Sukrosa

I L

J. Teknik Analisis Data Penelitian
Teknik analisis data pada Karya Ilmiah ini ditentukan berdasarkan
hasil identifikasi ditemukan bakteri Salmonella typhi pada media BHI.
Data hasil identifikasi dianalis secara deskriptif dengan melakukan

pengamatan pada pemeriksaan laboratorium.
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K. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Kegiatan

Jan  Feb Mar April Mei Juni  Juli
2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021

Pengajuan
Judul
Penyusunan
Proposal

Ujian
Proposal

Penelitian

Penyusunan
Laporan

Ujian KTI

Revisi dan
Pengumpulan
Laporan

Seminar
Hasil




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa ditemukan adanya bakteri Salmonella typhi pada swab
tangan pedagang makanan di SD Kanisius Semanggi Il Surakarta
sebanyak 1 sampel yaitu 5%. Sedangkan, bakteri lain yang ditemukan
antara lain Klebsiella sp 29%, Serratia sp 29%, Citrobacter sp 9%,
Enterobacter sp 5%, Proteus sp 9%, dan Escherichia coli 14%.
B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Melakukan penelitian identifikasi bakteri Coccus gram (+) atau
bakteri batang gram negatif (-) lain yang belum diteliti
b. Melakukan penelitian dengan sampel atau obyek lain yang berbeda
2. Bagi Akademik
a. Memperbaharui referensi buku-buku maupun jurnal terdahulu
dengan terbitan terbaru guna mempermudah dalam pengembangan
Karya Tulis lImiah
b. Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah

mahasiswa dalam pengembangan Karya Tulis limiah

48
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3. Bagi Pedagang
a. Diharapkan untuk penjamah makanan agar lebih menjaga
kebersihan tangan serta peralatan dagang saat bekerja
b. Menjaga kebersihan dan sanitasi diri dengan baik
c. Mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan sesudah
melakukan pekerjaan
d. Menjaga kebersihan lingkungan disekitar tempat berjualan
4. Bagi masyarakat
Diharapkan saat akan membeli makanan harus lebih berhati-hati dalam
memilih makanan serta memperhatikan kebersihan tangan sebelum

menyentuh makanan.
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